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Dalam usaha untuk mengkategorikan kebudayaan-kebudayaan berdasarkan komunikasi, seorang ahli
komunikasi dan kebudayaan bernama Edward T. Hall membuat perbedaan antara kebudayaan yang
berkonteks tinggi dan kebudayaan yang berkonteks rendah. Menurutnya, kebudayaan-kebudayaan yang ada
di dunia serta praktek-praktek komunikasi para anggotanya berkisar dari konteks tinggi dan konteks rendah.
Komunikasi konteks tinggi adalah komunikasi di mana kebanyakan informasi yang menyangkut pesan-
pesan sudah ada di dalam diri individu, sedangkan sangat sedikit yang berada dalam bagian-bagian pesan
yang dikodekan. Pesan-pesan dalam komunikasi konteks tinggi sangat sedikit menggunakan kodekode
pesan yang eksplisit dan terperinci. Sebaliknya, komunikasi konteks rendah adalah komunikasi di mana
informasi tentang pesan-pesan sangat sedikit yang berada di dalam diri individu. Informasi dalam pesan-
pesan konteks rendah lebih banyak disertakan dalam kodekode pesan itu sendiri sehingga pesan-pesan
dalam komunikaSi konteks rendah harus disampaikan secara eksplisit, jelas, dan terperinci. Skripsi ini
membahas tingkat konteks komunikasi kebudayaan masyarakat Jaton dalam situasi interaks yang tidak
harmonis. Masyarakat Jaton adalah sebuah komunitas kecil di Minahasa Sulawesi Utara. Komunitas ini
bersifat unik karena sejarah keberadaan mereka yang berasal dari Jawa serta identitas agama dan adat
istiadat yang berbeda dengan masyarakat di sekitarnya. Pendekatan terhadap masalah dalam skripsi ini
menggunakan metode etnografi komunikasi, yaitu metode yang dipakai untuk memahami perilakuperilaku
komunikasi dalam sebuah kelompok masyarakat. Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara. Data
dianalisis secara kualitatif, difokuskan pada deskripsi, penjelasan, dan pemberian makna terhadap data-data
tersebut. Dengan cara demikian diperolehsuatu pemahaman dan pengertian yang mendalam tentang tingkat
konteks komunikasi kebudayaan masyarakat Jaton dalam situasi interaksi yang tidak harmonis. Penemuan di
lapangan menunjukkan bahwa berbagai bentuk interaksi dan perilaku komunikasi masyarakat Jaton
berkonteks tinggi. Dalam interaks yang tidak harmonis dilakukan secara konteks tinggi tetapi dengan
tingkat yang rendah. Namun bilainteraksi yang tidak harmonis terjadi dengan mitratutur yang bukan
anggota komunitas Jaton, maka komunikasi yang digunakan adalah konteks tinggi dengan tingkat yang
tinggi. Ada perkecualian, yaitu bila pesan-pesan yang dibicarakan adalah tentang ketidaksepakatan,
sekalipun mitratuturnya bukan anggota komunitas Jaton, maka komunikasi dilakukan secara konteks tinggi
dengan tingkat yang rendah.
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